
Dharma Dwipa Utama dan Dishub
Bombana  Koordinasi  Kesiapan
Angkutan Mudik Lebaran 2026
Bombana, sultranet.com  –  PT. Dharma Dwipa Utama melakukan kunjungan
koordinasi  ke  Dinas  Perhubungan  Kabupaten  Bombana  untuk  mematangkan
kesiapan sarana dan prasarana transportasi  menjelang arus mudik Hari  Raya
Idulfitri 1447 Hijriah, sebagai bagian dari upaya memastikan pelayanan angkutan
bagi masyarakat berjalan aman dan lancar, Selasa (3/3/2026).

Pertemuan yang berlangsung di ruang rapat utama Dinas Perhubungan tersebut
dihadiri oleh jajaran pimpinan PT. Dharma Dwipa Utama bersama pimpinan serta
staf  teknis  Dinas Perhubungan Kabupaten Bombana.  Koordinasi  ini  dilakukan
untuk  menyatukan  langkah  dalam  mengantisipasi  potensi  lonjakan  mobilitas
masyarakat menjelang dan setelah perayaan Lebaran.

Dalam pertemuan itu, kedua pihak membahas sejumlah langkah strategis untuk
meningkatkan  kesiapan  layanan  transportasi,  mulai  dari  optimalisasi  armada
angkutan,  penyesuaian  jadwal  operasional,  hingga  pemenuhan  standar
keselamatan  bagi  calon  penumpang.  Pembahasan  tersebut  dinilai  penting
mengingat tingginya mobilitas masyarakat pada periode mudik dan arus balik
Lebaran setiap tahunnya.

Perwakilan  PT.  Dharma  Dwipa  Utama  menyampaikan  komitmen  perusahaan
untuk  mendukung  kebijakan  pemerintah  daerah  dalam menyediakan  layanan
transportasi  yang  aman,  nyaman,  dan  tertib  bagi  masyarakat  yang  akan
melakukan  perjalanan  mudik.

“Kami  berkomitmen  untuk  memberikan  pelayanan  terbaik  bagi  masyarakat,
terutama pada momentum mudik  Lebaran yang biasanya  diikuti  peningkatan
jumlah penumpang. Karena itu, koordinasi dengan Dinas Perhubungan menjadi
langkah penting untuk memastikan seluruh kesiapan dapat berjalan optimal,” ujar
perwakilan PT. Dharma Dwipa Utama dalam pertemuan tersebut.

Sementara  itu,  pihak  Dinas  Perhubungan  Kabupaten  Bombana  menegaskan
bahwa  kesiapan  operator  angkutan  menjadi  faktor  utama  dalam  menjamin
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kelancaran arus transportasi selama periode mudik. Oleh karena itu, operator
diharapkan memastikan seluruh aspek teknis dan administratif telah terpenuhi
sebelum memasuki puncak arus perjalanan masyarakat.

Menurut pihak Dinas Perhubungan, koordinasi sejak dini menjadi langkah penting
untuk mengantisipasi berbagai potensi kendala di lapangan, mulai dari kepadatan
penumpang, kesiapan armada, hingga pengaturan jadwal keberangkatan.

Selain membahas kesiapan armada dan jadwal operasional, pertemuan tersebut
juga menyinggung rencana pembentukan posko terpadu yang akan berfungsi
sebagai  pusat  koordinasi  selama masa angkutan Lebaran.  Posko ini  nantinya
diharapkan  dapat  mempermudah  pemantauan  kondisi  transportasi  serta
mempercepat  penanganan  jika  terjadi  kendala  di  lapangan.

Dalam pertemuan itu juga dibahas mekanisme pelaporan secara real-time untuk
memantau  perkembangan  arus  penumpang  di  berbagai  titik  keberangkatan.
Sistem pelaporan ini diharapkan mampu membantu pemerintah daerah dalam
mengambil  langkah  cepat  apabila  terjadi  lonjakan  penumpang  atau  kendala
operasional lainnya.

Selain  itu,  penguatan  koordinasi  lintas  sektor  dengan  instansi  terkait  juga
menjadi  perhatian dalam pembahasan tersebut.  Kolaborasi  antara pemerintah
daerah, operator transportasi, serta pihak terkait lainnya dinilai penting untuk
memastikan manajemen transportasi selama periode mudik dapat berjalan efektif.

Dengan adanya sinergi antara PT. Dharma Dwipa Utama dan Dinas Perhubungan
Kabupaten Bombana, diharapkan pelayanan transportasi bagi masyarakat dapat
terus ditingkatkan, terutama pada masa arus mudik dan arus balik Lebaran yang
menjadi momentum penting bagi masyarakat untuk berkumpul bersama keluarga.

Melalui koordinasi ini pula, kedua pihak menegaskan komitmennya untuk terus
memperkuat kerja sama dalam meningkatkan kualitas pelayanan transportasi,
sehingga  perjalanan  masyarakat  selama  momentum  mudik  Idulfitri  dapat
berlangsung aman,  tertib,  lancar,  dan memberikan kenyamanan bagi  seluruh
pengguna jasa.



Bupati  Bombana  Resmikan
Angkutan  Jalan  Perintis
Rumbia–Tontonunu  dan
Kasipute–Puuwatu
Bombana,  sultranet.com  —  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  resmi
meluncurkan layanan angkutan  jalan  perintis  untuk  memperkuat  konektivitas
transportasi masyarakat, yakni rute Rumbia–Tontonunu pulang pergi serta rute
Pelabuhan Penyeberangan Kasipute–Terminal  Tipe A Puuwatu Kendari  pulang
pergi. Program ini dihadirkan untuk menyediakan transportasi publik yang lebih
terjangkau  sekaligus  menjangkau  wilayah  yang  selama  ini  belum  terlayani
transportasi  komersial  secara optimal.  Peluncuran layanan tersebut dilakukan
langsung oleh Bupati  Bombana Ir.  H.  Burhanuddin,  M.Si.,  dalam acara yang
digelar di Rumah Jabatan Bupati Bombana pada Sabtu, 10 Januari 2026.

Acara launching tersebut dihadiri oleh unsur Forum Koordinasi Pimpinan Daerah
(Forkopimda)  Bombana,  pimpinan  dan  anggota  DPRD  Kabupaten  Bombana,
Sekretaris Daerah, para Asisten dan Staf Ahli Bupati, kepala organisasi perangkat
daerah  lingkup  Pemerintah  Kabupaten  Bombana,  perwakilan  Kementerian
Perhubungan, Direktur DAMRI Sulawesi Tenggara yang diwakili,  Kepala Balai
Pengelola Transportasi  Darat (BPTD) Kelas II  Sulawesi Tenggara, para camat
yang wilayahnya dilintasi trayek, serta sejumlah undangan lainnya.

Peluncuran layanan angkutan perintis  tersebut  merupakan bagian dari  upaya
pemerintah  daerah  dalam  meningkatkan  akses  transportasi  publik  bagi
masyarakat,  terutama di  wilayah yang belum terjangkau layanan transportasi
komersial  secara  memadai.  Program  ini  juga  diharapkan  dapat  mendukung
mobilitas masyarakat serta mendorong pertumbuhan ekonomi daerah.

Dalam sambutannya, Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si., menyampaikan
bahwa  kebutuhan  transportasi  publik  yang  terjangkau  sangat  penting  bagi

https://www.sultranet.com/bupati-bombana-resmikan-angkutan-jalan-perintis-rumbia-tontonunu-dan-kasipute-puuwatu/
https://www.sultranet.com/bupati-bombana-resmikan-angkutan-jalan-perintis-rumbia-tontonunu-dan-kasipute-puuwatu/
https://www.sultranet.com/bupati-bombana-resmikan-angkutan-jalan-perintis-rumbia-tontonunu-dan-kasipute-puuwatu/
https://www.sultranet.com/bupati-bombana-resmikan-angkutan-jalan-perintis-rumbia-tontonunu-dan-kasipute-puuwatu/


masyarakat Bombana yang tersebar di berbagai wilayah.

Ia menjelaskan bahwa Kabupaten Bombana saat ini memiliki 22 kecamatan, 121
desa, dan 22 kelurahan yang memerlukan dukungan sistem transportasi publik
yang mampu menjangkau berbagai wilayah tersebut.

“Launching  angkutan  jalan  perintis  ini  merupakan  upaya  pemerintah  daerah
menghadirkan  sarana  transportasi  yang  terjangkau  dan  bermanfaat  bagi
mobilitas  masyarakat,  baik  antar  kecamatan  maupun  antar  kabupaten,”  kata
Burhanuddin.

Menurutnya, keberadaan layanan angkutan perintis akan memberikan alternatif
transportasi  yang lebih aman dan ekonomis bagi masyarakat yang selama ini
masih  bergantung  pada  kendaraan  pribadi  untuk  melakukan  perjalanan
antarwilayah.

Bupati  Burhanuddin  juga  menyampaikan  apresiasi  kepada  Kementerian
Perhubungan Republik Indonesia serta Perum DAMRI yang telah memberikan
dukungan dalam penyediaan layanan angkutan perintis di Kabupaten Bombana.
Dukungan tersebut memungkinkan tersedianya subsidi dari pemerintah sehingga
tarif transportasi dapat dijangkau oleh masyarakat.

Pada kesempatan tersebut, Bupati juga meminta Dinas Perhubungan Kabupaten
Bombana bersama Perum DAMRI untuk memastikan operasional layanan berjalan
secara optimal. Ia menekankan pentingnya pengaturan titik singgah kendaraan
serta  jadwal  perjalanan  agar  layanan  transportasi  tersebut  benar-benar
bermanfaat  bagi  masyarakat.

“Saya berharap Dinas Perhubungan bersama DAMRI dapat mengatur titik-titik
singgah  kendaraan  serta  memastikan  layanan  ini  berjalan  rutin  sehingga
masyarakat  benar-benar  merasakan  manfaatnya,”  ujarnya.

Bupati  juga  menekankan pentingnya  sosialisasi  kepada masyarakat  mengenai
keberadaan layanan angkutan jalan perintis tersebut. Ia meminta seluruh jajaran
pemerintah daerah, termasuk camat dan kepala desa, untuk turut menyampaikan
informasi kepada masyarakat agar layanan tersebut dapat dimanfaatkan secara
maksimal.

Dalam laporan panitia  kegiatan disebutkan bahwa penyelenggaraan angkutan



jalan  perintis  ini  bertujuan  untuk  meningkatkan  konektivitas  antarwilayah,
khususnya daerah yang belum dilayani transportasi komersial secara rutin. Selain
itu, layanan ini juga diharapkan dapat menekan angka kecelakaan lalu lintas yang
sering terjadi akibat penggunaan kendaraan pribadi dalam perjalanan jarak jauh.

Untuk operasional awal, tersedia dua unit bus yang masing-masing melayani dua
trayek utama. Rute Rumbia–Tontonunu diberangkatkan dari Pasar Sentral Tadoha
Mapaccing pada pukul 09.00 WITA setiap hari. Sementara itu, rute Pelabuhan
Penyeberangan Kasipute menuju Terminal Tipe A Puuwatu di Kota Kendari juga
berangkat  pada  pukul  09.00  WITA,  dengan  jadwal  perjalanan  kembali  yang
disesuaikan dengan kebutuhan mobilitas masyarakat.

Pemerintah menetapkan tarif angkutan yang relatif terjangkau bagi masyarakat.
Untuk rute Rumbia–Tontonunu, tarif perjalanan ditetapkan sebesar Rp15.000 per
penumpang. Sedangkan untuk rute Pelabuhan Penyeberangan Kasipute menuju
Terminal Tipe A Puuwatu Kendari dikenakan tarif sebesar Rp35.000.

Dengan  tarif  yang  disubsidi  oleh  pemerintah,  masyarakat  diharapkan  dapat
menikmati layanan transportasi yang lebih aman, nyaman, dan ekonomis.

Pemerintah Kabupaten Bombana berharap kehadiran angkutan jalan perintis ini
dapat  memberikan  dampak  positif  bagi  peningkatan  konektivitas  wilayah,
mempermudah  mobilitas  masyarakat,  serta  mendorong  pemerataan
pembangunan  di  berbagai  kecamatan.

Selain itu, layanan transportasi publik yang lebih baik juga diharapkan dapat
mendukung aktivitas ekonomi masyarakat, memperlancar distribusi barang dan
jasa, serta memperkuat hubungan antarwilayah di Kabupaten Bombana maupun
dengan daerah sekitarnya.


